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Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran berapa besar jumlah pasangan usia subur miskin dan
tidak miskin, di Sulawesi. Secara umum penelitian ini mempelgjari "perbedaan proporsi ber KB dan tidak
ber KB" antara pasangan usia subur miskin dan tidak miskin, serta untuk mempelgjari karakteristik sosia
ekonomi demografi pasangan usia subur di Sulawesi.

Penelitian ini menggunakan data kor Sulawesi Susenas 1992. Jumlah responden penelitian ini 4476
pasangan usia subur, diantaranya miskin 30,21 persen. Karena yang mau dipelgari adal ah karakteristik
Sosial Ekonomi dan demografi sedangkan variabel terikatnya (dependen) adal ah data kategorik, dengan
demikian metode analisis yang digunakan adalah "regresi logistik berganda’. Untuk mempelgjari besarnya
nilai perbedaan kelompok digunakan Analisis Statistik Odds Rasio.

Hasil penelitian menyatakan bahwa 44,0E persen dari 4476 responden sedang menggunakan kontrasepsi
(KB) dalam berbagai metode pada saat wawancara. Proporsi ber KB pasangan usia subur miskin 47,41
persen lebih besar dibanding dengan yang tidak miskin 42,64 persen. Variabel bebas (pendidikan)
berpengaruh secara positif terhadap proporsi ber KB baik yang miskin maupun tidak miskin. Dari semua
variabel bebas yang diperhatikan (pendidikan, lapangan pekerjaan, status ekonomi, usia, anak masih hidup
dan wilayah), semuanya menunjukkan bahwa proporsi ber KB pasangan usia subur miskin lebih besar bila
dibandingkan dengan pasangan usia subur yang tidak miskin.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa, variabel pendidikan mempunyyai pengaruh penting
tehadap keikutsertaan dalam ber KB (pemakaian kontrasepsi). Oleh sebab itu disarankan pentingnya
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan, khususnya dalam kegiatan KIE (Komunikasi Informasi dan
Edukasi). Dalam hal ini termasuk pemahaman terhadap masalah KB. Dengan demikian dapat diharapkan
peningkatan mutu dan kualitas pelayanan KB di Sulawesi dan di Indonesia pada umumnya akan dapat
diwujudkan.
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